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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return 

On Asset pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2018 – 

2022 baik pengaruhnya secara parsial maupun simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

bersifat kuantitatif, dimana dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Laporan 

Keuangan Perusahaan. Metodologi yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji statistik dimana 

didalamnya ada uji regresi, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Hasil penelelitian menunjukkan 

bahwa secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset dengan hasil uji 

hipotesis diperoleh thitung 0,409 < ttabel 1,987 dan nilai signifikansi sebesar 0,683 > 0,05. Secara 

parsial Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset dengan hasil uji hipotesis 

diperoleh thitung 4,902 > ttabel 1,987 dan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Secara 

simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return On 

Asset dengan hasil uji hipotesis diperoleh Fhitung 21,824 > Ftabel 3,10 serta nilai signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05. Nilai koefisien determinasi sebesar 81,63% hal ini menunjukkan bahwa 

Return On Asset dapat dijelaskan atau terdapat kontribusi dari Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio. Hasil pengujian variabel current ratio menunjukkan bahwa current ratio tidak berpengaruh 

terhadap return on asset. Hasil pengujian variabel debt to equity ratio menunjukkan bahwa debt to 

equity ratio berpengaruh terhadap return on asset. Hasil pengujian menunjukkan current ratio dan 

debt to equity ratio mempunyai pengaruh terhadap return on asset.. 

Kata kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset. 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the Current Ratio and Debt to Equity Ratio on Return On Assets in 

food and beverage subsector companies listed on the IDX for the 2018 - 2022 period, both partially 

and simultaneously. The research method used is quantitative, using secondary data obtained from 

the Company's Financial Reports. The methodology used is the classic assumption test, statistical 

tests which include regression tests, hypothesis tests and coefficient of determination. The research 

results show that partially the Current Ratio has no effect on Return On Assets with the results of 

the hypothesis test obtained tcount 0.409 < ttable 1.987 and a significance value of 0.683 > 0.05. 

Partially, the Debt to Equity Ratio has an effect on Return On Assets with the results of the 

hypothesis test obtained tcount 4.902 > ttable 1.987 and with a significance value of 0.000 < 0.05. 

Simultaneously the Current Ratio and Debt to Equity Ratio have a significant and significant effect 

on Return On Assets with the results of the hypothesis test obtained Fcount 21.824 > Ftable 3.10 

and a significance value of 0.000 < 0.05. The coefficient of determination value is 81.63%, this 

shows that Return On Assets can be explained or there is a contribution from the Current Ratio and 

Debt to Equity Ratio. The results of testing the current ratio variable show that the current ratio 

has no effect on return on assets. The results of testing the debt to equity ratio variable show that 

the debt to equity ratio has an effect on return on assets. The test results show that the current ratio 

and debt to equity ratio have an influence on return on assets. 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets 
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PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi saat ini perusahaan harus mampu 

melakukan perubahan yang sangat pesat dan menjadi lebih baik sehingga perusahaan dapat 

lebih unggul dalam persaingan yang dihadapi dengan perusahaan lainnya. 

Setiap perusahaan harus dapat mengelola keuangannya dengan baik. Perusahaan 

merancang suatu manajemen yang baik, yang dapat menunjang dan mengembangkan setiap 

aktivitas perusahaan. Dengan meningkatnya pertumbuhan kinerja perusahaan akan 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

Perusahaan atau badan usaha dianggap sebagai pelaku ekonomi dalam usahanya 

untuk mendapatkan keuntungan dan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya, 

interaksi antara kedua hal diatas mengharuskan perusahaan mengambil tindakan-tindakan 

yang tidak akan mereka sesali nantinya dan selalu berusaha menyiapkan dirinya untuk 

menghadapi segala kemungkinan yang terjadi. 

Menurut (Sulistiyanto, 2016) nilai laba bersih menggambarkan posisi likuiditas 

perusahaan, tinggi rendahnya pencapaian laba perusahaan memberikan gambaran terhadap 

kemampuan perusahaan dalam pendanaan. Nilai laba bersih kerap dibandingkan dengan 

ukuran kegiatan atau kondisi  finansial lainnya untuk menilai beberapa tingkat aktivitas, 

investasi dan nilai perusahaan.  

Sedangkan Total Asset atau aktiva merupakan bentuk dari penanaman modal 

perusahaan. bentuknya dapat berupa harta kekayaan atau hak atas kekayaan atau jasa yang 

dimiliki oleh perusahaan yang bersangkutan. Tinggi rendahnya aktiva yang dimiliki 

perusahaan sangat berpengaruh terhadap tingkat laba perusahaan. 

Menurut (Alpi dan Gunawan, 2018) Analisis Return On Asset ini sudah merupakan 

teknik analisis yang lazim yang di gunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi keseluruhan. Menurut (Firman, 2018) Return On Asset 

merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 

perusahaan. 

Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling sering digunakan. 

Rasio keuangan dapat menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan 

keuangan, sehingga kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan dapat 

diinterpretasikan dengan baik. 

Rasio keuangan yang menggambarkan suatu hubungan atau perimbangan suatu pos 

atau sekelompok pos dengan pos atau kelompok pos lain, baik yang tercantum dalam 

neraca maupun dalam laporan laba rugi. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

memprediksi laba perusahaan adalah dengan melakukan perhitungan dengan menggunakan 

rasio keuangan untuk mengetahui apakah suatu perusahaan mendapatkan laba atau 

mengalami pertumbuhan laba. 

Rasio keuangan merupakan perbandingan-perbandingan angka-angka dari perkiraan-

perkiraan yang terdapat dilaporan posisi keuangan dan laporan laba rugi. Perbandingan 

antara satu perkiraan yang lain harus saling berhubungan sehingga hasilnya dapat 

diinterpretasikan untuk mengetahui kondisi keuangan dan kinerja perusahaan baik, maka 

hasil perhitungan rasio keuangan harus dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. 

Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak.  Return On Asset merupakan 

rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah asset perusahaan secara keseluruhan. 

Return On Asset menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang 

dipergunakan. 

Return On Asset merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak dengan jumlah 

asset perusahaan secara keseluruhan. Return On Asset menunjukkan kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Besarnya perhitungan 
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pengembalian atas aktiva menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba yang tersedia bagi pemegang saham biasa dengan seluruh aktiva yang 

dimilikinya. Berikut tabel dan grafik Return On Asset perusahaan makanan dan minuman 

periode 2018-2022: 

Tabel 1. Return On Asset Perusahaan sektor makanan dan minuman Periode 2018-

2022. 
No Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

1 ADES 0,06 0,10 0,14 0,20 0,22 0,15 

2 CEKA 0,08 0,15 0,12 0,11 0,13 0,12 

3 CLEO 0,08 0,11 0,10 0,13 0,12 0,11 

4 DLTA 0,22 0,22 0,10 0,14 0,18 0,17 

5 HOKI 0,12 0,12 0,04 0,01 0,00 0,06 

6 ICBP 0,14 0,14 0,07 0,07 0,05 0,09 

7 INDF 0,05 0,06 0,05 0,06 0,05 0,06 

8 MLBI 0,43 0,42 0,10 0,23 0,27 0,29 

9 MYOR 0,10 0,11 0,11 0,06 0,09 0,09 

10 ROTI 0,03 0,05 0,04 0,07 0,10 0,06 

11 SKBM 0,01 0,00 0,00 0,02 0,04 0,01 

12 SKLT 0,04 0,06 0,05 0,10 0,07 0,06 

13 STTP 0,10 0,17 0,18 0,16 0,14 0,15 

14 ULTJ 0,13 0,16 0,13 0,17 0,13 0,14 

Rata-Rata 0,11 0,13 0,09 0,11 0,11 0,11 

Sumber: Data diolah penulis 

 
Gambar 1. Grafik Return On Asset Perusahaan makanan dan minuma 

Berdasarkan pada grafik diatas dapat dilihat Return On Asset pada perusahaan 

makanan dan minuman pada tahun 2018 sebesar 0,11%, pada saat tahun 2019 terjadi 

peningkatan sebesar 0,13%, pada tahun 2020 mengalami penurunan sangat jauh sebesar 

0,08%. Dan pada tahun 2021 mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu sebesar 

0,10%. Sementara pada tahun 2022 terjadi kembali peningkatan sebesar 0,11%. Hal ini 

menandakan bahwa adanya penurunan yang disebabkan perusahaan tidak mampu 

memenuhi target Return On Asset yang diinginkan perusahaan sehingga berdampak tidak 

baik pada tahun 2019-2020. 

Apabila terjadi peningkatan Return On Asset maka akan meningkat terjadinya 

aktivitas pertumbuhan laba, Return On Asset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

berusaha meningkatkan penjualan atau pendapatan sehingga pertumbuhan laba juga ikut 

meningkat. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Harahap, 2013). Analisa Kritis atas 

Laporan Keuangan. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.yang menyatakan bahwa variabel 

Return On Asset mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dilihat 
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dari hasil regresi yang menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 0,016 (lebih kecil dari 

0,05). 

Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang merupakan kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuidasi (Hantono, 2015). 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk 

dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual dalam periode berikutnya paling lama 

satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal. Sedangkan kewajiban 

lancar atau hutang lancar adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya akan 

dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan 

aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total asset lancar yang tersedia. Dengan kata lain rasio lancar ini 

menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Standar rasio lancar yang baik adalah 200% 

atau 2:1 besaran rasio ini seringkali dianggap sebagai ukuran yang baik atau memuaskan 

bagi tingkat likuiditas suatu perusahaan artinya dengan hasil yang perhitungannya rasio 

sebesar itu perusahaan sudah dapat dikatakan berada dalam posisi aman untuk kewajiban 

jangka pendeknya (Hery, 2017). Berikut ini tabel dan grafik Current Ratio pada perusahaan 

makanan dan minuman periode 2018-2022 adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Current Ratio Perusahaan sektor makanan dan minuman Periode 2018-2022 
No Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

1 ADES 1,39 2,00 2,97 2,51 3,20 2,41 

2 CEKA 5,11 4,80 4,66 4,80 9,95 5,87 

3 CLEO 1,64 1,17 1,72 1,53 1,81 1,58 

4 DLTA 7,20 8,05 7,50 4,81 4,56 6,42 

5 HOKI 2,68 2,99 2,24 1,60 3,27 2,56 

6 ICBP 1,95 2,54 2,26 1,80 3,10 2,33 

7 INDF 1,07 1,27 1,37 1,34 1,79 1,37 

8 MLBI 0,78 0,73 0,89 0,74 0,77 0,78 

9 MYOR 2,65 3,44 3,69 2,33 2,62 2,95 

10 ROTI 3,57 1,69 3,83 2,65 2,10 2,77 

11 SKBM 1,38 1,33 1,36 1,31 1,44 1,37 

12 SKLT 1,22 1,29 1,54 1,79 1,63 1,49 

13 STTP 1,85 2,85 2,41 4,16 4,85 3,22 

14 ULTJ 4,40 4,44 2,40 3,11 3,17 3,51 

Rata-Rata 2,64 2,76 2,77 2,46 3,16 2,76 

Sumber: Data diolah penulis 

 
Gambar 2 Grafik Current Ratio Perusahaan makanan dan minuman 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa Current Ratio perusahaan makanan dan 
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3,16, sementara itu dari tahun 2021 mengalami sedikit penurunan sebesar 2,46. Dan pada 

tahun 2018-2020 mengalami peningkatan sebesar 2,64 terus 2,76 dan 2,77. Hal ini 

menandakan bahwa adanya penurunan Current Ratio yang disebabkan perusahaan tidak 

mampu memenuhi target Current Ratio yang diinginkan perusahaan sehingga perusahaan 

tidak mampu memenuhi kegiatan operasionalnya dengan baik. Terjadinya penurunan 

tersebut maka perusahaan tidak mampu membayar kewajibannya pada saat jatuh tempo, 

hasil yang diperoleh belum mencapai standar Current Ratio yang diinginkan. Menurut 

(Amrin, 2009) standar umum jumlah Current Ratio itu sebesar 2,00. 

Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja 

perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin 

besar yang berarti mengurangi keuntungan. Sebaliknya tingkat Debt to Equity Ratio yang 

rendah menunjukan kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian 

yang semakin tinggi (Ayem, Wahyuni dan Suyanto, 2017). 

Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio 

yang tinggi berarti perusahaan menggunakan tingkat penggunaan hutang yang tinggi. 

Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang dan modal 

sendiri. Semakin tinggi DER maka semakin tinggi penggunaan hutang sebagai sumber 

pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang cukup besar bagi 

perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh 

tempo sehingga akan mengganggu komunitas operasi perusahaan (Manurung, 2013). 

Berikut tabel dan grafik Debt to Equity Ratio pada perusahaan makanan dan minuman 

periode 2018-2022:  

Tabel 3. Debt to Equity Ratio Perusahaan sektor makanan dan minuman Periode 

2018-2022 
No Perusahaan 2018 2019 2020 2021 2022 Rata-Rata 

1 ADES 0,83 0,45 0,34 0,34 0,23 0,44 

2 CEKA 0,20 0,23 0,24 0,22 0,11 0,20 

3 CLEO 0,31 0,62 0,47 0,35 0,43 0,44 

4 DLTA 0,19 0,18 0,20 0,30 0,31 0,23 

5 HOKI 0,35 0,32 0,36 0,47 0,21 0,34 

6 ICBP 0,51 0,45 1,06 1,16 1,01 0,84 

7 INDF 0,93 0,77 1,06 1,07 0,93 0,95 

8 MLBI 1,47 1,53 1,03 1,66 2,14 1,57 

9 MYOR 1,06 0,92 0,75 0,75 0,74 0,85 

10 ROTI 0,51 0,51 0,38 0,47 0,54 0,48 

11 SKBM 0,70 0,76 0,84 0,99 0,90 0,84 

12 SKLT 1,20 1,08 0,90 0,64 0,75 0,91 

13 STTP 0,60 0,34 0,29 0,19 0,17 0,32 

14 ULTJ 0,16 0,15 0,83 0,44 0,27 0,37 

Rata-Rata 0,64 0,59 0,63 0,65 0,62 0,63 

Sumber: Data diolah penulis 

 
Gambar 3 Grafik Debt to Equity Ratio Perusahaan makanan dan minuman 
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Berdasarkan grafik Debt to Equity Ratio perusahaan makanan dan minuman diatas 

dapat dilihat bahwa pada tahun 2019 terjadinya penurunan 2021 mengalami peningkatan 

kembali sebesar 0,65 tetapi tahun 2022 mengalami penurunan sebesar 0,62. Ada Investor 

yang menganggap perusahaan yang baik adalah memiliki nilai DER tidak lebih dari sebesar 

1,00. Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi pertumbuhan laba perusahaan mengalami 

penurunan. Hasil penelitian (Barus & Leliani, 2013) menunjukkan bahwa Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dengan nilai signifikan lebih 

kecil yaitu 0,001 < 0,05. 

Current Ratio merupakan salah satu rasio likuiditas yang merupakan kemampuan 

suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi 

kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. Current Ratio yang rendah 

biasanya dianggap menunjukan terjadinya masalah dalam likuidasi (Hantono, 2015). 

Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk 

dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai, dijual dalam periode berikutnya paling lama 

satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan yang normal. 

Sedangkan kewajiban lancar atau hutang lancar adalah kewajiban keuangan 

perusahaan yang pelunasannya akan dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sejak 

tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. 

Current Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan 

menggunakan total asset lancar yang tersedia. Dengan kata lain rasio lancar ini 

menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan 

dibandingkan dengan total kewajiban lancar. 

Standar rasio lancar yang baik adalah 200% atau 2:1 besaran rasio ini seringkali 

dianggap sebagai ukuran yang baik atau memuaskan bagi tingkat likuiditas suatu 

perusahaan artinya dengan hasil yang perhitungannya rasio sebesar itu perusahaan sudah 

dapat dikatakan berada dalam posisi aman untuk kewajiban jangka pendeknya (Hery, 

2017). 

Debt to Equity Ratio yang tinggi mempunyai dampak yang buruk terhadap kinerja 

perusahaan karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin 

besar yang berarti mengurangi keuntungan. Sebaliknya tingkat Debt to Equity Ratio yang 

rendah menunjukan kinerja yang semakin baik, karena menyebabkan tingkat pengembalian 

yang semakin tinggi (Ayem, Wahyuni dan Suyanto, 2017). 

Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat 

penggunaan hutang terhadap total ekuitas yang dimiliki perusahaan. Debt to Equity Ratio 

yang tinggi berarti perusahaan menggunakan tingkat penggunaan hutang yang tinggi. 

Debt to Equity Ratio menunjukkan perbandingan antara total hutang dan modal 

sendiri. Semakin tinggi DER maka semakin tinggi penggunaan hutang sebagai sumber 

pendanaan perusahaan. Hal ini dapat menimbulkan resiko yang cukup besar bagi 

perusahaan ketika perusahaan tidak mampu membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh 

tempo sehingga akan mengganggu komunitas operasi perusahaan (Manurung, 2013). 

Dalam penelitian ini difokuskan pada Current Ratio diukur dengan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar, Debt to Equity Ratio diukur dengan total liabilitas dan ekuitas, Return 

On Asset diukur dengan laba bersih dan total asset. 

Berdasarkan uraian teori dan penelitian terdahulu di atas, maka penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap 

Return On Asset (Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI 

Periode 2018 – 2022)”. 
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METODE  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif yang artinya penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variabel bebas (Independent) terhadap variabel terikat (Dependent) 

yang saling berkaitan atau tidaknya untuk kemudian ditarik kesimpulan dengan berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik serta secara sistematis.  

Menurut Sugiyono (2019) Jenis penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mengumpulkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan 

kegunaan. Cara ilmiah berarti penelitian itu didasarkan pada ciri - ciri keilmuan, yaitu 

rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan itu dilakukan dengan cara-cara 

yang masuk akal, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang 

digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah-langkah tertentu bersifat logis.  

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode asosiatif. Menurut Rusidi, et al 

(2016), penelitian metode asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan penelitiian ini maka akan dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Sedangkan   

menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Dengan melakukan penelitian kuantitatif maka penulis akan mengumpulkan 

data-data mentah dengan bantuan program statistik seperti E-Views. E-Views yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu E-Views versi 10. 

Hubungan dalam penelitian ini merupakan hubungan kausal yaitu sebab akibat, 

dimana terdiri dari:  

1. Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variabel independen merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang terjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen (terikat). Jadi variabel ini sifatnya menerangkan dan mendukung 

terhadap pengaruh pada variabel bebas dan variabel dependen bisa juga 

mempengaruhi variabel lain yang tidak bebas atau terikat. Variabel bebas juga 

memiliki nilai yang tidak tergantung pada variabel lainnya. Dalam penelitian ini 

variabel bebasnya menggunakan variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

apakah variabel tersebut bisa mempengaruhi Perusahaan Makanan dan Minuman 

Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018 – 2022 dengan pemilihan variabel dependennya 

yaitu Return On Asset. 

2. Variabel DependenMenurut Sugiyono (2019) menyatakan bahwa variabel dependen 

(variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat, 

karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya menggunakan 

variabel Return On Asset dimana apakah benar variabel terikat ini dalam Perusahaan 

Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Periode 2018 – 2022 bisa dipengaruhi 

oleh dua variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek pada penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan sektor consumer non 

cyclical yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan laporan keuangan yang 

dipublikasikan Bursa Efek Indonesia dengan melalui Indonesian Stock Exchange (IDX), 
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dapat dihitung dan dianalisa keuangan masing-masing perusahaan. Adapun laporan 

keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan consumer non cyclical 

subsektor makanan da minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 

2018-2022. 

Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang 

pengolahan bahan baku menjadi barang setengah jadi maupun menjadi barang jadi yang 

dapat diolah maupun dipergunakan langsung oleh konsumen. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) terbagi kedalam tiga jenis yaitu sektor industri 

dasar dan kimia, sektor aneka industri, dan sektor industri barang konsumsi. Pada 

penelitian ini, peneliti memilih sektor industri barang konsumsi karena perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi memproduksi kebutuhan pokok yang paling 

dibutuhkan oleh masyarakat seiring dengan bertambahnya pertumbuhan penduduk di 

Indonesia. Sub sektor dari perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi adalah 

sektor industri yang bergerak dalam bidang makanan dan minuman, rokok, farmasi, 

kosmetik, dan barang  rumah tangga, serta peralatan rumah tangga.  

Deskripsi Sampel 

Penelitian tentang pengaruh current ratio dan debt to equity ratio terhadap return on 

asset, penulis telah memilih perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022. Populasi pada penelitian kali ini yaitu sebanyak 

27 perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022 

yang kemudian penulis menentukan sampel terhadap penelitian ini menggunakan teknik 

purpose sampling yang akan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut dimana akan 

dipilih berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh penulis yang dijelaskan pada 

tabel 4. dibawah ini: 

Tabel 4. Kriteria Pemilihan Sampel Penelitian. 

No Kriteria Sampel Pelanggaran Kriteria Akumulasi 

1 

Perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2018-2022. 

 27 

2 

Perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum 

tahun penelitian (sebelum tahun 2018) 

(6) 21 

3 
Perusahaan yang memperoleh laba pada tahun 

2018-2022. 
(3) 18 

Jumlah sampel yang memenuhi kriteria   18 

Tahun penelitian 2018-2022   5 

Total sampel yang digunakan dalam penelitian  (18X5) 90 

Sumber: Data diolah penulis 

Kriteria-kriteria yang telah ditetapkan diatas, 27 (dua puluh tujuh) perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), terpilihlah 

sebanyak 18 (delapan belas) perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian selama 

periode 2018 – 2022 atau selama 5 (lima) tahun pengamatan yang berjumlah menjadi 90 

(sembilan puluh) data laporan keuangan tahunan (Annual Report). Adapun nama-nama 

perusahaan sektor consumer non cyclicals subsektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam sampel penelitian yaitu sebagai berikut : 

Tabel 5. Sampel Data Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 Akasha Wira International Tbk ADES 

2 Budi Strach & Sweetener Tbk BUDI 

3 Campina Ice Cream Industry Tbk CAMP 

4 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 
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5 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO 

6 Delta Djakarta Tbk. DLTA 

7 Buyung Putra Sembada Tbk. HOKI 

8 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 

9 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 

10 Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 

11 Mayora Indah Tbk. MYOR 

12 Nippon Indosari Corpindo Tbk. ROTI 

13 Sekar Bumi Tbk. SKBM 

14 Sekar Laut Tbk. SKLT 

15 Siantar Top Tbk. STTP 

16 Tunas Baru Lampung Tbk TBLA 

17 Tigaraksa Satria Tbk. TGKA 

18 Ultra Jaya Milk Industry & Trading Company Tbk. ULTJ 

Sumber : Data diolah Penulis 

Analisis Statistik Deskriptif 

Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan software e-views versi 12, 

dengan hasil uji analisis statistik deksriptif sebagai berikut yang akan dijelaskan pada tabel 

6: 

Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
 ROA CR DER 

 Mean  0.104823  3.081556  0.765556 

 Median  0.100000  2.130000  0.630000 

 Maximum  0.510000  13.31000  2.460000 

 Minimum  0.000100  0.730000  0.110000 

 Std. Dev.  0.084175  2.780948  0.587073 

 Skewness  2.122751  2.264379  1.184875 

 Kurtosis  9.778636  7.786921  3.930373 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000005 

 Sum  9.434100  277.3400  68.90000 

 Observations  90  90  90 

Sumber : Data Diolah Tahun 2023 dengan Program E-views versi 12 

Tabel 6 menunjukkan hasil output analisis statistik deskriptif masing-masing variabel 

penelitian yang dapat disimpulkan sebagai berikut: tabel 4.3 menunjukkan bahwa jumlah 

pengamatan (Observations) pada penelitian ini adalah perusahaan subsektor makanan dan 

minuman di (BEI) yaitu sebanyak 90 yang berasal dari 18 perusahaan dengan periode 

pengamatan 5 tahun yaitu periode 2018-2022. 

1. Return On Asset (Y) pada penelitian ini memiliki nilai mean sebesar 0,104, nilai 

maximum 0,510 dimiliki oleh PT. Multi Bintang Indonesia Tbk. pada tahun 2020, hal 

ini menunjukan bahwa Multi Bintang Indonesia Tbk. memiliki return on asset yang 

tinggi, nilai minimum sebesar 0,0001 dimiliki oleh PT. Buyung Putra Sembada Tbk 

pada tahun 2022, hal ini menunjukan bahwa PT. Buyung Putra Sembada Tbkmemiliki 

return on asset yang rendah, standar devisiasi 0,084, nilai sum 9,434 dan nilai 

skewness 2,122 serta nilai kurtosis 9,778. Standar deviasi merupakan cerminan dari 

rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi dapat menggambarkan 

seberapa besar variasi data, nilai standar deviasinya diatas lebih kecil dari nilai mean, 

hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan sebagai representasi dari 

keseluruhan data. 

2. Current Ratio (X1) pada penelitian ini memiliki nilai mean sebesar 3,081 nilai 

maximum 13,310 dimiliki oleh PT. Campina Ice Cream Industry Tbk pada tahun 

2021, hal ini menunjukan bahwa PT. Campina Ice Cream Industry Tbk memiliki 
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current ratio yang tinggi, nilai minimum sebesar 0,730 dimiliki oleh PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk pada tahun 2019, hal ini menunjukan bahwa PT. Multi Bintang 

Indonesia Tbk memiliki current ratio yang rendah, standar devisiasi 2,780, nilai sum 

277,340 dan nilai skewness 2,264 serta nilai kurtosis 7,786. Standar deviasi 

merupakan cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi 

dapat menggambarkan seberapa besar variasi data, nilai standar deviasinya diatas lebih 

kecil dari nilai mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan sebagai 

representasi dari keseluruhan data. 

3. Debt to Equity Ratio (X2) pada penelitian ini memiliki nilai mean sebesar 0,765, nilai 

maximum 2,460 dimiliki oleh PT. Tunas Baru Lampung Tbk pada tahun 2022, hal ini 

menunjukan bahwa PT. Tunas Baru Lampung Tbk memiliki debt to equity ratio yang 

tinggi, nilai minimum sebesar 0,110 dimiliki oleh PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

pada tahun 2022, hal ini menunjukan bahwa PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

memiliki debt to equity ratio n yang rendah, standar devisiasi 0,587, nilai sum 68,900 

dan nilai skewness 1,184 serta nilai kurtosis 3,930. Standar deviasi merupakan 

cerminan dari rata-rata penyimpangan data dari mean. Standar deviasi dapat 

menggambarkan seberapa besar variasi data, nilai standar deviasinya diatas lebih kecil 

dari nilai mean, hal ini menunjukkan bahwa nilai mean dapat digunakan sebagai 

representasi dari keseluruhan data. 

Hasil Penelitian 

Penentuan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pendekatan-pendekatan tersebut adalah Common Effect Model, Fixed Effect Model 

dan Random Effect Model.  

Common Effect Model 

Berikut ini adalah hasil dari Common Effect Model: 

Tabel 7. Hasil Common Effect Model (CEM) 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 18   

Total panel (balanced) observations: 90  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.118812 0.024425 4.864321 0.0000 

Current Ratio -0.001083 0.003853 -0.281179 0.7792 

Debt to Equity Ratio -0.013911 0.018252 -0.762177 0.4480 

Root MSE 0.083416     R-squared 0.006918 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared -0.015911 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.084842 

Akaike info criterion -2.063298     Sum squared resid 0.626233 

Hannan-Quinn criter. -2.029696     F-statistic 0.303049 

Durbin-Watson stat 0.367678     Prob(F-statistic) 0.739339 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan tabel 4.4 dengan menggunakan Common Effect Model (CEM) memiliki 

nilai konstanta sebesar 0,118 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Variabel current ratio 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,001 dengan p-value (sig) 0,779 > ɑ (0,05). 

Variabel debt to equity ratio memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,013 dengan p-

value (sig) 0,448 > ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,0159 

menjelaskan bahwa return on asset dipengaruhi variabel current ratio dan debt to equity 

ratio 1,59% dan sisanya 98,41% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian. 
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Fixed Effect Model 

Berikut ini adalah hasil dari Fixed Effect Model: 

Tabel 8. Hasil Fixed Effect Model (FEM) 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 18   

Total panel (balanced) observations: 90  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.193476 0.026442 7.317037 0.0000 

Current Ratio -0.002039 0.004978 -0.409567 0.6834 

Debt to Equity Ratio -0.107595 0.021949 -4.902067 0.0000 

 Effects Specification   

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.031811     R-squared 0.855569 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared 0.816367 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.036071 

Akaike info criterion -3.613534     Sum squared resid 0.091077 

Hannan-Quinn criter. -3.389519     F-statistic 21.82432 

Durbin-Watson stat 1.995711     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan tabel 4.5 dengan menggunakan Fixed Effect Model (FEM) memiliki 

nilai konstanta sebesar 0,193 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Variabel current ratio 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,002 dengan p-value (sig) 0,683 > ɑ (0,05). 

Variabel debt to equity ratio memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,107 dengan p-

value (sig) 0,000 < ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,8163 

menjelaskan bahwa return on asset dipengaruhi variabel current ratio dan debt to equity 

ratio 81,63% dan sisanya 18,37% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian. 

Random Effect Model 

Berikut ini adalah hasil dari Random Effect Model: 

Tabel 9. Hasil Random Effect Model (REM) 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 18   

Total panel (balanced) observations: 90  

Swamy and Arora estimator of component variances 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.177666 0.030413 5.841830 0.0000 

Current Ratio -0.003035 0.004303 -0.705438 0.4824 

Debt to Equity Ratio -0.082932 0.019390 -4.276957 0.0000 

 Weighted Statistics   

Root MSE 0.036309     R-squared 0.175366 

Mean dependent var 0.020582     Adjusted R-squared 0.156409 

S.D. dependent var 0.040207     S.E. of regression 0.036929 

Sum squared resid 0.118649     F-statistic 9.250695 

Durbin-Watson stat 1.577630     Prob(F-statistic) 0.000228 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 
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Berdasarkan tabel 4.6 dengan menggunakan Random Effect Model (REM) memiliki 

nilai konstanta sebesar 0,177 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000. Variabel current ratio 

memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,003 dengan p-value (sig) 0,482 > ɑ (0,05). 

Variabel debt to equity ratio memiliki koefisien regresi negatif sebesar -0,082 dengan p-

value (sig) 0,000 < ɑ (0,05). Persamaan regresi pada adjusted R2 sebesar 0,1564 

menjelaskan bahwa return on asset dipengaruhi variabel current ratio dan debt to equity 

ratio 15,64% dan sisanya 84,36% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian. 

Pemilihan Model Pengujian Data Panel 

Untuk memilih salah satu model yang dianggap paling tepat dari tiga jenis model data 

panel, maka perlu dilakukan serangkaian uji, yaitu: 

Uji Chow 

Berikut hasil uji chow: 

Tabel 10. Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-section F 24.194641 (17,70) 0.0000 

Cross-section Chi-square 173.521262 17 0.0000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan hasil uji chow yang ditunjukkan pada table 4.7 diatas, dapat dilihat 

bahwa model hipotesis memiliki nilai probability cross-section F < 0,05 yaitu 0,0000 < 

0,05 Maka H1 diterima yang artinya Fixed Effect Model adalah model yang cocok 

digunakan dibandingkan Common Effect Model. Maka pengujian dilanjukkan ke Uji 

Hausman untuk menentukan apakah Random Effect Model lebih cocok digunakan 

dibandingkan dengan Fixed Effect Model. 

Uji Hausman 

Berikut hasil uji hausman: 

Tabel 11. Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

Cross-section random 6.191027 2 0.0453 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan hasil uji hausman yang ditunjukkan pada tabel 4.8 diatas, dapat dilihat 

bahwa hasil dari probability cross-section random < 0,05 yaitu 0,0453 < 0,05 maka H1 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model yang paling tepat 

digunakan dibandingkan dengan Random Effect Model.  

Berdasarkan hasil uji chow yang memilih antara common effect model dan fixed 

effect model, model yang diterima adalah fixed effect model dan uji hausman yang 

memilih antara fixed effect model dan random effect model dimana yang diterima yaitu 

fixed effect model. Jadi, karena estimasi model dengan 2 pengujian sudah konsisten, maka 

tidak perlu dilanjutkan ke uji lagrange multiplier karena sudah ditemukan model yang 

cocok digunakan dalam penelitian ini yaitu fixed effect model. 
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Tabel 12. Hasil Uji Chowdan Uji Hausman 

Uji Model Hasil 

Uji Chow CEM VS FEM 0,0000 FEM 

Uji Hausman FEM VS REM 0,0453 FEM 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 oleh Penulis 

Berdasarkan hasil Uji Chow dan Uji Hausman yang ditunjukkan pada tabel-tabel 

diatas, dapat dilihat bahwa model yang cocok untuk penelitian ini adalah Fixed Effect 

Model. 

Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi yang diolah dengan software 

E-views 12 yang hasilnya sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Berikut hasil uji normalitas : 
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Gambar 4. Uji Normalitas 

Dari Gambar 4. diatas dapat dilihat dari nilai probabilitasnya adalah 0,0995 > 0,05 hal 

ini menunjukan bahwa data residual terdistribusi secara normal. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara  normal. Maka, data ini memenuhi 

asumsi normalitas. 

Uji Multikolinieritas 

Berikut hasil uji multikolonieritas dalam penelitian: 

Tabel 13. Hasil Uji Multikolinieritas 

 Current Ratio Debt to Equity Ratio 

Current Ratio  1.000000 -0.543669 

Debt to Equity Ratio -0.543669  1.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Pada tabel 4.10 diatas menunjukan nilai untuk setiap korelasi current ratio (X1) dan 

debt to equity ratio (X2). Indikasi terjadinya multikolinearitas apabila koefisien korelasi 

diantara masing-masing variable bebas lebih besar dari 0,80 (Winarno, 2015), maka jika 

dilihat dari hasil penelitian diatas tidak ada korelasi antara variable independen yang 

tingginya diatas 0,80, sehingga pada penelitian ini tidak terdapat multikolinearitas antar 

variabel independen. 

Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil uji heteroskedastisitas: 

Tabel 14. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   
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Cross-sections included: 18   

Total panel (balanced) observations: 90  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.026266 0.011574 2.269417 0.0263 

Current Ratio 0.000587 0.002179 0.269246 0.7885 

Debt to Equity Ratio -0.004782 0.009607 -0.497757 0.6202 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa nilai probabilitas signifikansi dari 

variabel independen di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05 maka disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Berikut hasil Uji Autokorelasi: 

Tabel 15. Hasil Uji Autokorelasi 

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.031811     R-squared 0.855569 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared 0.816367 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.036071 

Akaike info criterion -3.613534     Sum squared resid 0.091077 

Hannan-Quinn criter. -3.389519     F-statistic 21.82432 

Durbin-Watson stat 1.995711     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Nilai Durbin – Watson (DW) sebesar 1,995 akan dibandingkan dengan nilai tabel 

Durbin – Watson. Jumlah sampel (N) sebesar 90 dan jumlah variabel sebanyak 2 (k = 2), 

maka diperoleh nilai Durbin Lower (DL) = 1,611 dan Durbin Upper (DU) = 1,706.  karena 

nilai DU 1,706 lebih kecil dari DW 1,995 dan kurang dari 4–DU yaitu 4 – 1,706 = 2,294, 

sehingga diperoleh hasil 1,706 < 1,995 < 2,294 dan sudah sesuai dengan syarat DU < DW 

< 4 – DU, maka dalam model regresi ini tidak terdapat autokorelasi positif atau negatif atau 

dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak terdapat autokorelasi, sehingga 

model regresi menjadi baik karena akan menghasilkan parameter yang logis. 

Hasil Uji Hipotesis 

Sarmanu, (2017) menjabarkan uji hipotesis adalah uji yang berupa langkah 

pembuktian dengan penelitian. Langkah ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang dikemukakan secara linear. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis menggunakan 

analisis linear berganda untuk mengukur kekuatan hubungan antara beberapa variabel 

bebas dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel terikat dengan variabel bebas. 

Analisis ini menggunakan empat pengujian yaitu uji regresi linier berganda, uji koefisien 

determinasi (R2), uji F (uji simultan) dan uji t (uji parsial). Berdasarkan hasil uji chow dan 

uji Hausman, maka model yang terbaik digunakan adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 16. Hasil Uji Regresi Data Panel dengan Model Terpilih Fixed Effect Model 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Sample: 2018 2022   

Periods included: 5   

Cross-sections included: 18   

Total panel (balanced) observations: 90  

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.193476 0.026442 7.317037 0.0000 

Current Ratio -0.002039 0.004978 -0.409567 0.6834 

Debt to Equity Ratio -0.107595 0.021949 -4.902067 0.0000 

 Effects Specification   
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Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.031811     R-squared 0.855569 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared 0.816367 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.036071 

Akaike info criterion -3.613534     Sum squared resid 0.091077 

Hannan-Quinn criter. -3.389519     F-statistic 21.82432 

Durbin-Watson stat 1.995711     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel yang terdiri dari 18 perusahaan 

dengan jumlah sampel selama 5 tahun sehingga jumlah data yang menjadi sampel 

penelitian sebanyak 90 data. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 1 

(satu) variabel dependen yaitu return on asset, 2 (dua) variabel independen yaitu current 

ratio dan debt to equity ratio.  

Model perumusan model analisis yang digunakan:  

ROA = 0,193 - 0,002CR – 0,107DER + e 

1. Konstanta sebesar 0,193, artinya apabila current ratio dan debt to equity ratio sebesar 

0, maka return on asset sebesar 0,193. 

2. Nilai koefisien variabel current ratio sebesar -0,002 menunjukkan bila variabel current 

ratio meningkat satu satuan maka akan menurunkan return on asset sebesar 0,002 

dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

3. Nilai koefisien variabel debt to equity ratio sebesar -0,107 menunjukkan bila variabel 

debt to equity ratio meningkatkan satu satuan maka akan menurunkan return on asset 

sebesar 0,107 dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Berikut hasil uji koefisien determinasi (R2): 

Tabel 17. Hasil R-Square 

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.031811     R-squared 0.855569 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared 0.816367 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.036071 

Akaike info criterion -3.613534     Sum squared resid 0.091077 

Hannan-Quinn criter. -3.389519     F-statistic 21.82432 

Durbin-Watson stat 1.995711     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 

0,8163 memiliki makna bahwa 81,63% return on asset dapat dijelaskan oleh variabel 

current ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2) sedangkan sisanya 18,37% ditentukan oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji t (Parsial) 

Berikut hasil uji t (parsial):  

Tabel 18. Hasil Uji t hitung 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.193476 0.026442 7.317037 0.0000 

Current Ratio -0.002039 0.004978 -0.409567 0.6834 

Debt to Equity Ratio -0.107595 0.021949 -4.902067 0.0000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Penelitian ini menguji antara variabel dependen yaitu agresivitas pajak dengan 

variabel-variabel independen yaitu current ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2). Pada t 

hitung dengan df= n-v, 90-3= 87. Hasil pada tabel didapatkan nilai pada t tabel yaitu 1,987. 
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Dari hasil pengujian statistik analisis regresi data panel menggunakan software Eviews 12, 

diperoleh uji statistik t sebagai berikut: 

H1 = current ratio (X1) Nilai t hitung < t tabel yaitu 0,409 < 1,987 dan nilai Prob t 

0,683 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa current ratio (X1) tidak berpengaruh 

terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018-2022. 

H2 = debt to equity ratio (X2) Nilai t hitung > t tabel yaitu 4,902 > 1,987 dan nilai 

Prob t 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio (X2) 

berpengaruh terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

Uji F (Simultan) 

Berikut hasil uji F (Simultan): 

Tabel 19. Hasil Uji F hitung 

Cross-section fixed (dummy variables)  

Root MSE 0.031811     R-squared 0.855569 

Mean dependent var 0.104823     Adjusted R-squared 0.816367 

S.D. dependent var 0.084175     S.E. of regression 0.036071 

Akaike info criterion -3.613534     Sum squared resid 0.091077 

Hannan-Quinn criter. -3.389519     F-statistic 21.82432 

Durbin-Watson stat 1.995711     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 dengan Program E-views versi 12 

Pencarian tabel pada F hitung dengan df1=k-1 yaitu 1 variabel terikat, 3 variabel 

bebas jadi df1=3-1=2, df2=n-k, yaitu jumlah n adalah 90 jumlah k adalah 3 jadi df2=90-

3=87, jadi nilai f tabel berdasarkan df1=2 dan df2=87 adalah 3,10. Berdasarkan hasil 

pengujian model menggunakan model Fixed Effect pada tabel 4.16 diperoleh bahwa f-

statistic sebesar 21,824 > f tabel yaitu 3,10 dan nilai probabilitas 0,00000 dengan hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel current ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Hasil ini berarti membuktikan bahwa: 

1. Model regresi linier berganda dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis parsial. 

2. Hipotesis 3 terbukti berpengaruh secara simultan antara variabel current ratio (X1) dan 

debt to equity ratio (X2) terhadap return on asset (Y) atau H3 diterima. 

Tabel 20. Kesimpulan Hasil Uji Penelitian 

  Hipotesis Kesimpulan 

H1 Current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset. Ditolak 

H2 Debt to equity ratio berpengaruh terhadap return on asset. Diterima 

H3 Current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh terhadap 

return on asset. 
Diterima 

Sumber : Data Diolah Tahun 2024 oleh penulis 

Pembahasan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio (X1) dan debt to 

equity ratio (X2) terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022. Berdasarkan data penelitian yang 

dianalisis, ringkasan hasil penelitian dapat dilihat pada paradigma penelitian dibawah ini: 

Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset. 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan E –Views di 

atas, variabel current ratio (X1) diperoleh t hitung 0,409 dan t tabel 1,987 dengan tingkat 

signifikan 0,683. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel yaitu  0,409 < 1,987 dengan 

tingkat signifikan 0,683 > 0,05 yang berarti H1 ditolak. Maka, variabel current ratio (X1) 
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tidak berpengaruh terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. 

Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset seperti ini dapat terjadi 

dikarenakan, kurang optimalnya pengelolaan aktiva lancar oleh perusahaan sehingga 

masihadaaktiva yang belum digunakan atau masih menganggur. Dengan adanya 

pengangguran aktiva yang dilakukan perusahaan maka, dapat menyebabkan berkurangnya 

keuntungan yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan hasil diatas menunjukan bahwa 

profitabilitas (ROA) perusahaan tidak dipengaruhi oleh likuiditas (CR), sehingga besar 

kecilnya likuiditas perusahaan tidak mempengaruhi profitabilitas (ROA). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saputra, et al., (2019) 

yang menyatakan current ratio tidak berpengaruh terhadap return on asset. 

Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return On Asset. 

Sesuai dengan hasil perhitungan Uji t yang dilakukan dengan bantuan E –Views di 

atas, variabel debt to equity ratio (X2) diperoleh t hitung 4,902 dan t tabel 1,987 dengan 

tingkat signifikan 0,000. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 4,902 > 1,987 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti H2 diterima. Maka, variabel debt to 

equity ratio (X2) berpengaruh terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022.  

DER merupakan pendanaan yang berasal dari hutang dimana hutang tersebut 

digunakan untuk biaya operasional dalam meningkatkan keuntungan. Ini berarti bahwa jika 

DER meningkat maka ROA juga akan meningkat. Semakin tinggi DER akan semakin 

besar juga kepercayaan dari pihak luar karena memungkinkan meningkatkan kinerja 

perusahaan dengan modal yang besar maka kesempatan untuk meraih tingkat keuntungan 

juga besar. Hal ini menunjukkan dengan semakin meningkatnya hutang perusahaan juga 

meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba agar perusahaan dapat 

memenuhi kewajibannya membayar hutang. 

Rasio solvabilitas dalam penelitian ini dapat mengunakan beberapa alat ukur salah 

satunya Debt to Equity Ratio (DER). Menurut Riyanto (Yunita dan Wulandari, 2016) yaitu 

kemampuan perusahaan untuk membayar semua hutang-hutangnya baik hutang jangka 

pendek maupun jangka panjang. Jika perusahaan menggunakan lebih banyak hutang 

dibanding modal sendiri maka tingkat solvabilitas akan menurun karena beban bunga yang 

harus ditanggung juga meningkat. Hal ini akan berdampak terhadap menurunnya 

profitabilitas. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sansasilia dan Budiyanto 

(2015), menemukan bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Secara Simultan Terhadap Return 

On Asset. 

Pencarian tabel pada F hitung dengan df1=k-1 yaitu 1 variabel terikat, 3 variabel 

bebas jadi df1=3-1=2, df2=n-k, yaitu jumlah n adalah 90 jumlah k adalah 3 jadi df2=90-

3=87, jadi nilai f tabel berdasarkan df1=2 dan df2=87 adalah 3,10. Berdasarkan hasil 

pengujian model menggunakan model Fixed Effect pada tabel 4.16 diperoleh bahwa f-

statistic sebesar 21,824 > f tabel yaitu 3,10 dan nilai probabilitas 0,00000 dengan hal ini 

menunjukkan bahwa kedua variabel current ratio (X1) dan debt to equity ratio (X2) secara 

simultan berpengaruh terhadap return on asset perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di BEI Tahun 2018-2022. Hasil ini berarti membuktikan bahwa: 

Model regresi linier berganda dapat dilanjutkan untuk menguji hipotesis parsial. Hipotesis 

1 terbukti berpengaruh secara simultan antara variabel current ratio (X1) dan debt to equity 

ratio (X2) terhadap return on asset (Y) atau H3 diterima. 
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KESIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh current ratio dan debt to 

equity ratio terhadap return on asset dengan data 18 (delapan belas) perusahaan dan di teliti 

selama 5 (lima) tahun. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian variabel current ratio menunjukkan bahwa current ratio tidak 

berpengaruh terhadap return on asset. 

2. Hasil pengujian variabel debt to equity ratio menunjukkan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap return on asset. 

3. Hasil pengujian menunjukkan current ratio dan debt to equity ratio mempunyai 

pengaruh terhadap return on asset.. 
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